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Abstrak 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan besaran anomaly persepsi holier-than-thou pada akuntan di kota 

Jakarta. Penelitian ini menggunakan akuntan publik, akuntan pemerintah, dan akuntan 

internal perusahaan yang bekerja di kota Jakarta sebagai sampel. Pemilihan sampel 

dilakukan secara acak dengan purposive sampling. Pengujian hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah two way ANOVA dengan program SPSS dan tingkat signifikansi 

5%. Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa (1) tidak terdapat perbedaan besaran anomali 

persepsi holier-than-thou antara akuntan perempuan dan akuntan laki-laki di Jakarta; (2) 

tidak terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-thou 

diantara akuntan dengan construal of self interdependen dan construal of self independen di 

Jakarta; (3) tidak terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-

thou diantara akuntan dengan pengalaman kerja yang lebih lama dan akuntan dengan 

pengalaman kerja yang relatif lebih sedikit di Jakarta. 

Kata Kunci: Etika; Construal of Self; Holier-Than-Thou; Gender; Pengalaman Kerja. 

 

 

Abstract 

 

This research is using quantitative study method aimed to see whether there are difference 

on holier-than-thou perception anomaly on accountant in Jakarta. This study uses public 

accountant, government accountant, and company’s internal accountant that works in 

Jakarta as samples. Samples was picked randomly using purposve sampling. In this study, 

hypotheses testing was done using two way ANOVA by SPSS analysis tools with 5% 

significant level. The finding of this study shows that (1) there is no difference in magnitude 

of  holier-than-thou perception anomaly between female and male accountants; (2) there is 

no difference in magnitude of  holier-than-thou perception anomaly between accountant with 

interdependent construal of self and accountant with independent construal of self; (3) there 

is no difference in magnitude of  holier-than-thou perception anomaly between accountant 

with greater work experiences and accountant with lesser work experiences. 

Keywords: Ethics; Construal of Self; Holier-Than-Thou; Gender; Work Experiences.
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PENDAHULUAN 

 

Profesi akuntan menyangkut kepada seluruh bidang akuntansi termasuk akuntan 

publik, pemerintah, internal, audit, manajemen, dan pendidik. Akuntan sebagai sebuah 

profesi menjadi salah satu bagian inti dalam sebuah perusahaan, akuntan berfungsi untuk 

memonitor dan mencatat segala siklus keuangan yang terjadi di perusahaan tersebut. Untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dan penyimpangan, seperti profesi lainnya, akuntan juga 

memiliki kode etik yang berfungsi sebagai pencegahan dan kontrol bagi akuntan dalam 

melakukan pekerjaannya yang dinyatakan sebagai etika profesi akuntan. Etika profesi 

akuntan menjadi penting sehingga segala perilaku akuntan didasarkan kepada  etika dan 

norma-norma yang berlaku dan akuntan juga merasa bertanggung jawab atas perilaku 

tersebut baik dari sisi pekerjaan, organisasi, masyarakat dan dirinya sendiri. Ketika seorang 

akuntan melakukan suatu kesalahan terutama pada proses audit yang dilakukannya, maka 

akan memberikan dampak yang besar terhadap kepercayaan yang telah diberikan oleh 

stakeholder maupun reputasi yang telah dibangunnya. Pelanggaran etika atau perilaku tidak 

etis yang ditunjukkan oleh akuntan tidak sekedar berimbas kepada sektor ekonomi namun 

juga psikis serta kredibilitas akuntan di mata pelaku bisnis, investor, dan masyarakat. 

Dalam menjalankan tugasnya, akuntan tidak hanya diharuskan untuk memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus namun juga diharuskan untuk dapat berperilaku etis. 

Perilaku etis dapat didefinisikan sebagai perilaku yang ditunjukkan oleh seorang individu 

atau kelompok yang sesuai dengan segala peraturan, hukum dan moral yang sebelumnya 

telah ditetapkan dan sangat penting untuk diterapkan pada seluruh bidang profesi meskipun 

jika dilihat dari kondisi riil yang ada, kasus-kasus yang terkait dengan pelanggaran etika 

yang berujung kepada skandal pada profesi tersebut masih sering terjadi (Ridha Oktarina, 

2017). Di Indonesia masih terdapat banyak kasus yang menjerat akuntan akibat perilaku 

yang melanggar etika yang mengindikasikan bahwa penerapan perilaku etis tidaklah selalu 

berjalan dengan lancar, seorang akuntan harus menghadapi berbagai tantangan dan rintangan 

yang harus dihadapi oleh seorang akuntan. Akuntan yang satu dengan yang lainnya tentulah 

memiliki perbedaan perilaku yang akan mendorong munculnya kerancuan dalam 

perwujudan perilaku etis yang disebut sebagai ambiguitas Holier-Than-Thou. Penelitian 

terkait dengan etika bisnis dengan menggunakan metode survey secara konsisten 

menemukan bahwa seorang individu memiliki kepercayaan bahwa dirinya jauh lebih 

beretika dibandingkan dengan yang lainnya (Tyson, 1990). Pemeriksaan anomali persepsi 

Holier-Than-Thou merupakan hal yang penting dalam Kantor Akuntan Publik karena 

kehadirannya dapat menumbuhkan budaya organisasi yang tidak etis. Rasionalisasi atas 

perilaku tidak etis akan mungkin dilakukan oleh seorang akuntan untuk dapat bersaing 

dengan akuntan lainnya yang dianggap kurang berprinsip dari dirinya (Tyson, 1990).  

Penelitian terkait dengan pengaruh gender dalam berbagai aspek akuntansi dan bisnis 

telah banyak dilakukan termasuk kualitas pelaporan keuangan, keputusan auditor dan 

persepsi serta keputusan yang etis (Chung and Monroe, 1998; Hastuti, 2007; Barua et al., 

2010; Ittonen, Miettinen and Vähämaa, 2010). Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya pada kebanyakan menyatakan bahwa perempuan secara general lebih etis jika 

dibandingkan dengan laki-laki. Studi akuntansi yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan selain gender, penggabungan variabel kepribadian juga merupakan hal penting 

dalam penelitian akuntansi keprilakuan (Heinz, Patel and Hellmann, 2013). Kepribadian atau 

biasa disebut sebagai personality dapat diartikan sebagai ciri yang melekat pada diri seorang 

individu secara dinamis dan terorganisir yang yang memengaruhi motivasi, kognisi, dan 

perilakunya dengan unik dalam menghadapi berbagai situasi (Faris, Hall and Lindzey, 1957; 

Young and Young, 2018). Variabel kepribadian memberikan penjelasan atas perbedaan 

persepsi dan perilaku antar individu (Cable and Patel, 2000). Construal of Self (konstruasi 
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diri) merupakan salah satu variabel dalam kepribadian yang teridentifikasi relevan dalam hal 

kognisi, pengambilan keputusan, pencapaian tujuan dan perilaku (Singelis, 1994; Cross and 

Madson, 1997; Markus and Kitayama, 2010). Construal of Self merupakan variabel yang 

relevan karena berfokus pada gagasan individu tentang dirinya sendiri secara relatif terhadap 

individu lain dan membedakan antar individu dengan construal of self yang mandiri dan 

saling bergantung. Kepribadian dan penilaian seseorang terkait dengan perilaku etis dalam 

konteks bisnis bergantung kepada standar baik dan buruk yang mereka buat, sama halnya 

dengan tindakan etis dan tidak etis. Standar tersebut dipengaruhi oleh pengalaman kerja, 

pengalaman hidup, dan lingkungan sosialnya (Narsa, Dwiyanti and Narsa, 2020). 

Pengalaman kerja yang dimiliki seseorang akan berdampak dengan perkembangan yang 

dialami oleh orang tersebut (Peterson, Rhoads and Vaught, 2001; Aldrich and Kage, 2003). 

Pada studi sebelumnya, ditemukan bahwa pengalaman kerja memiliki efek positif pada 

pengambilan keputusan etis (O’Fallon and Butterfield, 2005). Meskipun demikian, pengaruh 

pengalaman kerja terhadap tanggung jawab sosial masih belum diketahui, terlebih hingga 

saat ini hanya sedikit penelitian yang meneliti pengaruh pengalaman kerja terhadap 

keberadaan jenis anomali persepsi ini (Narsa, Dwiyanti and Narsa, 2020). 

Penelitian ini mengelaborasi penelitian sebelumnya dengan menguji pengaruh gender, 

construal of self, dan pengalaman kerja pada anomali persepsi holier-than-thou pada 

profesional yang ada di Jakarta. Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka penulis memutuskan untuk meneliti terkait dengan anomali persepsi 

Holier-than-thou pada akuntan yang ada di Jakarta. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Anomali Persepsi Holier-Than-Thou 

Anomali persepsi holier-than-thou muncul dalam diri seorang individu yang 

memercayai bahwa perilaku mereka lebih etis jika dibandingkan dengan rekan kerjanya, 

dimana rekan kerja mereka berperilaku lebih tidak etis dibandingkan dengan mereka ketika 

menghadapi dilema etika terkait dengan pekerjaannya (Tyson, 1990). Kajian atas holier-than-

thou berasal dari pengamatan bahwa seseorang cenderung terlalu optimis atas keunggulan 

dirinya yang semakin menguat dalam tataran moral dan jika dikaitkan dengan agama, dimana 

seseorang menganggap dirinya lebih bermoral, lebih patuh terhadap agama, dan memiliki 

karakter yang lebih baik yang kemudian dijadikan pembenaran untuk menilai orang lain 

(Saptaji, 2018). Pembenaran dan perilaku yang telah dijelaskan akan menimbulkan 

permasalahan dalam lingkup perusahaan sebagai sebuah organisasi sebab dapat mendorong 

terciptanya iklim organisasi yang tidak etis. Anomali ini dapat mendorong individu untuk 

merasionalisasi perilaku tidak etis yang diperlukan untuk berhasil bersaing dengan orang lain 

yang mereka anggap kurang berprinsip (Tyson, 1990). Dalam kaitannya dengan penelitian, 

pembahasan penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa adanya holier-than-thou anomali 

dapat mempengaruhi reliabilitas dan validitas temuan penelitian yang berkaitan dengan sikap 

dan keputusan akuntan. Masalah ini menjadi masalah serius dalam sebuah penelitian yang 

berusaha membandingkan tanggapan dua kelompok atau lebih karena temuannya bisa 

disebabkan oleh anomali persepsi holier-than-thou yang lebih tinggi dan bukan pengaruh 

variabel yang dihipotesiskan dalam penelitian tersebut (Patel and Millanta, 2011). 

 

Gender 

Gender mengarah kepada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, termasuk peran 

dan tanggung jawabnya dalam konteks sosial dan budaya (Korabik, 2012). Banyak dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa perempuan cenderung 
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memiliki niat, penilaian dan perilaku etis yang lebih tinggi daripada laki-laki (Cohen, Pant 

and Sharp, 2001; Christie et al., 2003; Fleischman and Valentine, 2003; Ross and Robertson, 

2003; Dwita, Helmy and Chreisviyanny, 2018). Beberapa penelitian lainnya menyatakan 

bahwa tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dalam penilaian etis tentang masalah 

sosial atas bisnis antara pria dan wanita (Davis and Welton, 1991; Radtke, 2000; Narsa, 

Dwiyanti and Narsa, 2020). Ketidak konsistenan hasil ini dapat memberikan gambaran 

bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang mungkin dipengaruhi oleh 

faktor lainnya. Perempuan secara general lebih memperhatikan keadaan orang lain 

karenanya perempuan berkemungkinan lebih besar untuk terpengaruh norma masyarakat 

untuk membuat kesan yang baik (Barnett, Bass and Brown, 1996). Hal tersebut mendorong 

lebih besarnya tendensi bagi perempuan untuk merespon dengan SDRB (Chung and 

Monroe, 2003). Sehingga dapat ditarik hipotesis bahwa : 

H1 : Terdapat perbedaan besaran anomali persepsi holier-than-thou diantara akuntan 

perempuan dan akuntan laki-laki di Jakarta. 

 

Construal of Self 

Construal of Self merupakan salah satu variabel kepribadian yang paling penting 

(Heinz, Patel and Hellmann, 2013). Literatur psikologi dan antropologi menjelaskan 

perbedaan penting dalam memandang diri sendiri dalam keberagaman budaya, yang mana 

perbedaan tersebut dibedakan menjadi independen dan saling bergantung. Construal of Self 

dapat diartikan sebagai konstelasi pikiran, perasaan, dan tindakan yang berkaitan dengan 

individu dan hubungannya dengan orang lain serta yang membedakan seorang individu 

dengan individu lain (Markus and Kitayama, 1991; Singelis and Sharkey, 1995). 

Beberapa penelitian terdahulu, salah satunya adalah Patel dan Psaros yang 

menggunakan construal of self untuk meneliti perbedaan pada persepsi dari konsep 

independensi akuntan. Penelitian tersebut menemukan perbedaan yang signifikan persepsi 

dari konsep independensi diantara mahasiswa akuntansi di Inggris, Australia, India, dan 

Malaysia. Berdasarkan hal tersebut maka asumsi dari penelitian ini : 

H2 : Terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-thou 

diantara akuntan dengan construal of self interdependen dan construal of self 

independen di Jakarta. 

 

Pengalaman Kerja 

Kepribadian dan penilaian seseorang terkait dengan perilaku etis dalam konteks bisnis 

bergantung kepada standar baik dan buruk yang mereka buat, sama halnya dengan tindakan 

etis dan tidak etis. Standar tersebut dipengaruhi oleh pengalaman kerja, pengalaman hidup, 

dan lingkungan sosialnya (Narsa, Dwiyanti and Narsa, 2020). Pengalaman kerja yang 

dimiliki seseorang akan berdampak dengan perkembangan yang dialami oleh orang tersebut 

(Peterson, Rhoads and Vaught, 2001; Aldrich and Kage, 2003). Pada penelitian sebelumnya 

ditemukan bahwa pada perilaku eksekutif cenderung lebih etis sedangkan mahasiswa 

cenderung kurang memperlihatkan perilaku etis, begitupula dengan manajer yang memiliki 

lebih banyak pengalaman yang akan cenderung merespon lebih etis untuk dilema etika 

dibandingkan dengan manajer yang pengalamnya relatif sedikit (Arlow and Ulrich, 1980; 

Kidwell, Stevens and Bethke, 1987; Narsa, Dwiyanti and Narsa, 2020). Meskipun banyak 

penelitian terdahulu yang cenderung menemukan bahwa anomali persepsi holier-than-thou 

lebih besar terjadi pada mahasiswa namun banyak hasil dari penelitian-penelitian tersebut 

yang tidak konsisten dan juga penjelasan yang diberikan dapat menjustifikasi kedua hasil 

yang memungkinkan. 
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H3 : Terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-thou 

diantara akuntan dengan pengalaman kerja yang lebih lama dan akuntan dengan 

pengalaman kerja yang relatif lebih sedikit di Jakarta. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Data dan Partisipan 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 

didistribusikan kepada akuntan professional yang berada dan bekerja di Jakarta. Hasilnya 

sebanyak 98 kuesioner terisi, namun hanya 84 responden yang sesuai dengan kriteria dan 

dapat diolah sehingga presentase pengembalian kuesioner adalah sebesar 70%. Nilai 

presentase tersebut dikarenakan terdapat responden yang tidak memenuhi kriteria dan juga 

terdapat responden yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner secara lengkap. 

 

Instrumen penelitian 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang digunakan dalam pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri atas 24 pertanyaan untuk mengukur 

orientasi Construal of Self dan tiga skenario untuk menguji pengaruh gender, construal of 

self, dan pengalaman kerja terhadap anomali persepsi holier-than-thou. Kuesioner dibagi 

menjadi dua segmen, dimana segmen pertama dari kuesioner terdiri dari 24 pertanyaan yang 

diadopsi dari Dwita, Helmy and Chreisviyanny, 2018 sebagai pengukuran orientasi Construal 

of Self.  Bagian kedua pada kuesioner ini berisi dua sekenario dengan masing-masing berisi 

dua pertanyaan : (i) apakah responden akan melakukan keputusan yang sama seperti akuntan 

dalam skenario tersebut, dan (ii) apakah rekannya akan membuat keputusan yang sama.  

Skenario pertama menggambarkan konflik yang muncul antara akuntan yang 

bertanggungjawab dengan pihak pengelola sebuah perusahaan besar atas kewajiban yang 

materialitas yang tidak tercatat yang ditemukan selama proses audit. Auditor yang 

bertanggungjawab akhirnya menyelesaikan konflik dengan memutuskan bahwa kewajiban 

yang tidak tercatat akan diabaikan untuk tujuan laporan keuangan serta untuk tujuan laporan 

audit. Skenario kedua dan ketiga digunakan skenario mengenai whistle-blowing. Dimana 

dalam skenario kedua, kemungkinan potensi whistleblower untuk promosi bisa sangat 

dikurangi jika ia mempertanyakan otoritas manajer umum dan melaporkan aktivitas yang 

dipertanyakan kepada ketua dewan direksi. Sedangkan pada skenario yang ketiga, potensi 

whistleblower diberitahu oleh direktur audit bahwa ia akan dipecat jika memutuskan untuk 

mengungkap kebenaran.  

 

Indikator dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini berfokus kepada anomali persepsi holier-than-thou sebagai variabel 

dependen (Y). Respon yang diterima dari responden dalam instrument penelitian diukur 

dengan menggunakan skala Likert tujuh poin dari sangat tidak mungkin hingga sangat 

mungkin. Anomali persepsi holier-than-thou kemudian diukur berdasarkan perbedaan dari 

kedua pertanyaan tersebut. 

Terdapat tiga variabel independen dalam penelitian ini, yang pertama gender yang 

diukur dengan menggunakan pengkodean 1 untuk perempuan dan 2 untuk laki-laki. 

Kemudian variabel construal of self yang diukur berdasarkan perbedaan nilai rata-rata antara 

respon dari 12 pertanyaan construal of self independen dan 12 pertanyaan construal of self 

interdependen, berdasarkan hasil pengurangan tersebut jika hasilnya melebihi nol atau positif 

maka responden dikategorikan sebagai interdependen dan kemudian diberikan kode 1 

sedangkan jika hasilnya dibawah nol atau negative maka responden diklasifikasikan sebagai 

independen dan diberikan kode 2. Terakhir adalah variabel pengalaman kerja yang terbagi 

atas empat kategori yang kemudian di berikan kode 1 hingga 4. 
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Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

ANOVA dua arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

Secara general, responden dalam penelitian ini adalah akuntan professional yang berada 

dan bekerja di Jakarta dengan pengalaman kerja serendah-rendahnya dibawah satu tahun. 

Uji pendahuluan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengkonfirmasi validitas data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan korelasi corrected item total. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai rtabel untuk n setara dengan 84 adalah 0,2146. 

Respon pada pertanyaan pertama dan kedua dari ketiga kasus yang disajikan pada penelitian 

ini memiliki korelasi corrected item total yang melebihi nilai rtabel sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data adalah valid. Kemudian reliabilitas data dalam penelitian ini diukur dengan 

mengkomparasi nilai Cronbach’s Alpha dari data dan standar, dimana dalam penelitian ini 

nilainya melebihi nilai standar sehingga dapat dinyatakan bahwa data adalah reliabel dan 

dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif untuk Seluruh Responden 

Descriptive Statistics 

Semua Responden Variabel N Mean 
Std. 

Deviation 

Skenario Konflik auditor-klien 

Anda akan melakukan 

hal yang sama 
Y 84 3,5952 1,52978 

Rekan Anda akan 

melakukan hal yang sama 
Y 84 3,7024 1,26852 

Skenario Whistle-blowing 1 

Anda akan melakukan hal 

yang sama 
Y 84 3,5476 1,38325 

Rekan Anda akan 

melakukan hal yang sama 
Y 84 3,6905 1,25128 

Skenario Whistle-blowing 2 

Anda akan melakukan hal 

yang sama 
Y 84 3,3690 1,44606 

Rekan Anda akan 

melakukan hal yang sama 
Y 84 3,6190 1,35242 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Berdasarkan statistik deskriptif atas tiga sekenario yang dijabarkan pada table 1 diatas 

atas penilaian terhadap diri sendiri (jika Anda bertanggungjawab dalam pengambilan 
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keputusan seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, apakah mungkin bagi Anda untuk 

mengambil keputusan yang sama) dan penilaian terhadap rekan (jika rekan Anda 

bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, 

apakah mungkin bagi rekan Anda untuk mengambil keputusan yang sama) yang diukur 

dengan skala Likert tujuh poin dari sangat tidak mungkin hingga sangat mungkin, menujukan 

bahwa dalam skenario pertama yang menunjukkan konflik yang terjadi antara auditor dan 

klien memiliki nilai mean atas penilaian terhadap diri sendiri sebesar 3,5952 dimana nilai 

tersebut  lebih rendah jika dibandingkan dengan penilaian terhadap rekan mereka dengan nilai 

mean 3,7024. Sehingga dari konflik yang terjadi antara auditor dan klien ditemui hasil yang 

menunjukkan bahwa akuntan dalam penelitian ini berpendapat bahwa dirinya berperilaku 

lebih etis jika dibandingkan dengan rekannya ketika dihadapkan kepada konflik yang 

menyangkut auditor dan klien, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa rekannya memiliki 

probabilitas yang lebih besar untuk menyelesaikan konflik antara auditor dengan klien dengan 

menyetujui keinginan klien. Pada skenario kedua dan ketiga, seperti pada sekenario 

sebelumnya, penilaian responden atas dirinya sendiri memiliki nilai mean yang lebih rendah 

dibandingkan dengan penilaian terhadap rekannya, yang mana dapat diartikan bahwa mereka 

berpendapat bahwa terjadi kemungkinan yang lebih kecil bagi rekannya untuk terlibat dalam 

whistleblowing.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif untuk Gender 

 Gender 

Perempuan 

(n =42) 

Laki-laki 

(n =42) 

Mean Std. 

Deviasi 

Mean Std. 

Deviasi 

Skenario Konflik auditor-klien 

Anda akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,7857 1,67530 3,4048 1,36256 

Rekan Anda 

akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,8571 1,33565 3,5476 1,19353 

Skenario Whistle-blowing 1 

Anda akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,7381 1,41524 3,3571 1,34021 

Rekan Anda 

akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,8810 1,21379 3,5000 1,27356 

Skenario Whistle-blowing 2 

Anda akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,5476 1,41770 3,1905 1,46900 

Rekan Anda 

akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,8095 1,21451 3,4286 1,46742 

Sumber : Data Diolah (2021) 
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Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif berdasarkan gender pada table 12, dapat 

dilihat bahwa dari ketiga skenario tersebut penilaian terhadap diri sendiri memiliki nilai mean 

yang lebih rendah pada penilaian terhadap diri sendiri dibandikan dengan penilaian terhadap 

rekan kerja akuntan, sehingga hal ini menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan 

mempresentasikan bahwa mereka lebih etis dibandingkan dengan rekan kerjanya. Kedua 

gender tersebut, menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan yang lebih besar bagi rekan 

kerjanya untuk menyelesaikan suatu konflik dengan menyetujui tuntutan yang diberikan oleh 

kliennya dan juga kecil kemungkinannya bagi rekan kerjanya untuk melibatkan diri dalam 

whistleblowing. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif untuk Construal of Self 

 Construal of Self 

Interdependen 

(n=31) 

Independen 

(n=53) 

Mean Std. 

Deviasi 

Mean Std. 

Deviasi 

Skenario Konflik auditor-klien 

Anda akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,4839 1,52471 3,6604 1,54351 

Rekan Anda 

akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,8065 1,40046 3,6415 1,19445 

Skenario Whistle-blowing 1 

Anda akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,3226 1,53595 3,6792 1,28263 

Rekan Anda 

akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,5161 1,41117 3,7925 1,14956 

Skenario Whistle-blowing 2 

Anda akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,2581 1,50483 3,4340 1,42112 

Rekan Anda 

akan 

melakukan 

hal yang sama 

3,5806 1,33602 3,6415 1,37413 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Berdasarkan data statistik deskriptif yang terdapat dalam tabel 13 yang menggambarkan 

penilaian responden atas dirinya dan juga rekannya, dapat dilihat bahwa dari ketiga skenario 

yang ditampilkan penilaian akuntan dengan construal of self independen maupun akuntan 

dengan construal of self interdependen terhadap dirinya memiliki nilai mean yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan rekan kerjanya sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat anomali persepsi holier-than-thou dalam respon yang diberikan. Akuntan dengan 

kedua jenis construal of self mempresentasikan bahwa dirinya berperilaku lebih etis jika 

dibandingkan dengan rekan kerjanya dalam melakukan suatu pekerjaan. Mereka cenderung 
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merepresentasikan bahwa rekan kerjanya berkemungkinan lebih besar untuk mengambil 

keputusan yang sama dengan keputusan yang telah digambarkan terkait dengan konflik antara 

auditor dan klien, sedangkan dalam melakukan whistleblowing rekan kerjanya dianggap 

cenderung kurang akan terlibat dalam hal tersebut. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif untuk Pengalaman Kerja 

Variabel Pengalaman Kerja N Mean Std. Deviation 

Skenario Konflik auditor-klien 

Anda akan 

melakukan hal 

yang sama 

<1- 5 tahun 59 3,6441 1,30994 

>5-10 tahun 11 2,9091 1,57826 

>10-20 tahun 8 3,7500 2,12132 

>20 tahun 6 4,1667 2,48328 

Rekan Anda akan 

melakukan hal yang 

sama 

<1- 5 tahun 59 3,7797 1,26037 

>5-10 tahun 11 3,2727 1,19087 

>10-20 tahun 8 4,2500 1,28174 

>20 tahun 6 3,0000 1,26491 

Skenario Whistle-blowing 1 

Anda akan 

melakukan hal 

yang sama 

<1- 5 tahun 59 3,6780 1,26547 

>5-10 tahun 11 3,0000 1,26491 

>10-20 tahun 8 3,3750 1,68502 

>20 tahun 6 3,5000 2,25832 

Rekan Anda akan 

melakukan hal 

yang sama 

<1- 5 tahun 59 3,7458 1,29446 

>5-10 tahun 11 3,4545 1,03573 

>10-20 tahun 8 4,1250 1,12599 

>20 tahun 6 3,0000 1,26491 

Skenario Whistle-blowing 2 

Anda akan 

melakukan hal 

yang sama 

<1- 5 tahun 59 3,4915 1,33097 

>5-10 tahun 11 3,0000 1,67332 

>10-20 tahun 8 2,6250 1,06066 

>20 tahun 6 3,8333 2,31661 

<1- 5 tahun 59 3,6780 1,40738 



Prosiding Konferensi Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi. Volume 2, 2020 

1634 
 

Rekan Anda akan 

melakukan hal 

yang sama 

>5-10 tahun 11 3,2727 1,10371 

>10-20 tahun 8 3,8750 1,24642 

>20 tahun 6 3,3333 1,50555 

Sumber : Data Diolah (2021) 

 

Berdasarkan table statistic deskriptif atas variable pengalaman kerja dapat terlihat 

bahwa pada tiga interval pengalaman kerja yang terdiri atas dibawah satu hingga lima tahun, 

diatas lima hingga 10 tahun, dan diatas 10 hingga 20 tahun memiliki nilai mean atas penilaian 

diri sendiri yang lebih rendah dibandingkan dengan rekan kerjanya. Sehingga akuntan dengan 

ketiga interval pengalaman kerja tersebut lebih merepresentasikan bahwa dirinya berperilaku 

lebih etis jika dibandingkan dengan rekan kerjanya dan rekan kerja mereka memiliki 

probabilitas yang lebih besar untuk mengambil keputusan yang diinginkan oleh klien serta 

berkemungkinan lebih rendah untuk melakukan whistleblowing. Sedangkan pada akuntan 

dengan pengalaman kerja diatas 20 tahun, hasil dari statistic deskriptif memperlihatkan 

bahwa nilai mean atas penilaian terhadap dirinya lebih besar dibandingkan penilaian atas 

rekannya. sehingga mereka mempresentasikan bahwa dirinyalah yang akan lebih cenderung 

mengambil keputusan yang sama dengan keputusan yang diambil oleh pihak yang 

digambarkan pada ketiga scenario tersebut, sedangkan rekannya memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah untuk mengambil keputusan tersebut. Dimana hal tersebut 

merepresentasikan bahwa akuntan dengan interval pengalaman kerja diatas 20 tahun 

menganggap bahwa diri mereka cenderung mengambil keputusan yang diinginkan oleh klien 

dan berkemungkinan lebih kecil untuk melakukan whistleblower dibandingkan dengan 

rekannya. 

Uji Hipotesis 

Penelitian ini memformulasikan tiga hipotesis untuk diuji (i) terdapat perbedaan besaran 

anomali persepsi holier-than-thou diantara akuntan perempuan dan akuntan laki-laki di 

Jakarta; (ii) terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-thou 

diantara akuntan dengan construal of self interdependen dan construal of self independen di 

Jakarta; dan (iii) terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-

thou diantara akuntan dengan pengalaman kerja yang lebih lama dan akuntan dengan 

pengalaman kerja yang relatif lebih sedikit di Jakarta. 

Tabel 4. Hasil H1 – Gender dan Holier-Than-Thou 

Skenario Gender N 

ANOVA 

Levene 

Test 

F Sig 

Konflik 

Auditor-Klien 

1 42 
1,285 ,367 ,547 2 42 

Total 84 

Whistleblower 

1 42 
,056 1,266 ,264 2 42 

Total 84 

Whistleblower 

1 42 
1,547 1,895 ,173 2 42 

Total 84 

Sumber : Data Diolah (2021) 
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Hipotesis pertama memprediksi terdapat perbedaan besaran anomali persepsi holier-

than-thou diantara akuntan perempuan dan akuntan laki-laki di Jakarta. Tabel 4 menunjukkan 

hasil dari ANOVA dua arah untuk ketiga kasus etika yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan besaran anomali persepsi holier-

than-thou pada akuntan perempuan dan akuntan laki-laki di Jakarta. Hasil pengujian ANOVA 

untuk skenario 1 (F = 0,367; α = 0,547), skenario 2 (F = 1,266; α = 0,263), dan scenario 3 (F 

= 1,895; α = 0,173) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H01 diterima dan H1 ditolak 

artinya tidak ada perbedaan besaran anomali persepsi holier-than-thou di antara akuntan laki-

laki dan perempuan. Sehingga baik laki-laki maupun perempuan dalam menghadapi konflik 

yang terjadi antara auditor dan klien keduanya sama-sama menganggap bahwa diri mereka 

cenderung berperilaku lebih etis jika dibandingkan dengan rekannya. Bahwa ketika 

dihadapkan pada suatu konflik yang terjadi dengan klien maka rekan mereka memiliki 

probabilitas yang lebih besar untuk menyelesaikan konflik antara auditor dengan klien dengan 

menyetujui keinginan klienn dan ketika dihadapkan pada pilihan untuk melakukan 

whistleblowing namun dengan ancaman pengurangan kesempatan untuk mendapatkan 

promosi maupun pemecatan, baik akuntan laki-laki maupun perempuan berpendapat bahwa 

mereka lebih memiliki kemungkinan besar untuk berperilaku etis dan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan whistleblowing jika dibandingkan dengan rekannya serta 

tidak akan mengambil keputusan yang sama dengan keputusan yang diambil auditor pada 

kasus yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Tabel 5. Hasil H2 – Construal of Self dan Holier-Than-Thou 

Skenario 
Construal of 

Self 
N 

ANOVA 

Levene 

Test 

F Sig 

Konflik 

Auditor-Klien 

1 24 
,430 ,003 ,954 2 53 

Total 84 

Whistleblower 

1 24 
2,547 ,549 ,461 2 53 

Total 84 

Whistleblower 

1 42 
,002 ,125 ,724 2 42 

Total 84 

Sumber : Data Diolah (2021) 

 

Hipotesis kedua memprediksi bahwa terdapat perbedaan besaran anomali persepsi 

anomali persepsi holier-than-thou diantara akuntan dengan construal of self interdependen 

dan construal of self independen di Jakarta. Berdasarkan tabel 5, menunjukkan hasil 

pengujian ANOVA untuk skenario 1 (F = 0,003; α = 0,954), skenario 2 (F = 0,549; α = 0,461), 

dan skenario 3 (F = 0,125; α = 0,724) sehinga dari ketiga scenario tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan besaran anomali persepsi holier-than-thou di antara 

akuntan dengan interdependent construal of self dan akuntan dengan independent construal 

of self. Hal ini berarti baik akuntan dengan construal of self independen maupun 

interdependen keduanya beranggapan bahwa dirinya berperilaku lebih etis jika dihadapkan 

kepada konflik yang menyangkut dengan klien dan bahwa kemungkinan rekannya untuk 

mengambil keputusan yang diinginkan oleh klien memiliki probabilitas lebih tinggi atau lebih 

cenderung bagi rekannya untuk mengambil keputusan yang sama dengan keputusan yang 

diambil auditor yang digambarkan dalam kasus dimana auditor memutuskan untuk 

menganggap bahwa temuan yang ditemukan sebagai tidak signifikan dan juga baik akuntan 
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dengan construal of self independen maupun interdependen keduanya menyatakan bahwa 

dirinya lebih berkemungkinan untuk melakukan whistleblowing jika dibandingkan dengan 

rekannya dan bahwa keduanya berpikir bahwa mereka berperilaku lebih etis jika 

dibandingkan dengan rekannya meskipun ketika mereka dihadapkan pada kemungkinan 

berkurangnya kesempatan untuk mendapatkan promosi maupun pemecatan. 

Tabel 6. Hasil H3 – Pengalaman Kerja dan Holier-Than-Thou 

Skenario 
Pengalaman 

Kerja 
N 

ANOVA 

Levene 

Test 

F Sig 

Konflik 

Auditor-Klien 

<1- 5 tahun 59 

,731 ,710 ,549 

>5-10 tahun 11 

>10-20 tahun 8 

>20 tahun 6 

Total 84 

Whistleblower 

<1- 5 tahun 59 

,245 ,887 ,452 

>5-10 tahun 11 

>10-20 tahun 8 

>20 tahun 6 

Total 84 

Whistleblower 

<1- 5 tahun 59 

1,428 ,690 ,561 

>5-10 tahun 11 

>10-20 tahun 8 

>20 tahun 6 

Total 84 

Sumber : Data Diolah (2021) 

 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini memprediksi terdapat perbedaan besaran anomali 

persepsi anomali persepsi holier-than-thou diantara akuntan dengan pengalaman kerja yang 

lebih lama dan akuntan dengan pengalaman kerja yang relatif lebih sedikit di Jakarta. 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui hasil uji ANOVA untuk skenario 1 (F = 0,710; α = 

0,549), skenario 2 (F = 0,887; α = 0,452), dan skenario 3 (F = 0,690; α = 0,561) sehingga 

berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa H03 diterima dan H3 ditolak, 

artinya tidak ada perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-thou 

diantara akuntan dengan pengalaman kerja yang lebih lama dan akuntan dengan pengalaman 

kerja yang relatif lebih sedikit di Jakarta. Sehingga dapat dikatakan baik akuntan dengan 

pengalaman yang relative lebih lama maupun akuntan dengan pengalaman yang relative lebih 

sedikit, keduanya jika dihadapkan kepada konflik dimana terjadi perbedaan pendapat antara 

auditor dengan klien maka tindakan mereka adalah lebih etis dibandingkan dengan rekannya. 

Dari keseluruhan interval pengalaman kerja semua berpendapat bahwa lebih besar 

probabilitas kemungkinan bagi rekannya untuk menyelesaikan konflik dengan mengambil 

tindakan untuk mengikuti keinginan klien probabilitas mereka untuk melakukan 

whistleblowing adalah lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekan kerjanya. Sehingga 

meskipun dihadapkan pada ancaman dikurangkannya kesempatan mereka untuk 

mendapatkan promosi maupun ancaman pemecatan, mereka akan cenderung tetap melakukan 

whistleblowing dan tidak mengambil keputusan yang sama seperti yang digambarkan dalam 

scenario. 
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SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dengan serangkaian pengujian hipotesis terkait anomali 

persepsi holier-than-thou di Kota Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Tidak terdapat perbedaan besaran anomali persepsi holier-than-thou antara akuntan 

perempuan dengan akuntan laki-laki di Kota Jakarta. Perilaku dan persepsi yang tumbuh 

pada akuntan tidak hanya dilatarbelakangi oleh satu varibel saja melainkan dilatarbekangi 

pula oleh lingkungan, tingkat pendidikan latar belakang ekonomi, budaya pekerjaan, 

kepribadian, dan pengalaman hidup yang dilalui oleh seorang individu. 

b. Tidak terdapat perbedaan besaran anomali persepsi holier-than-thou antara akuntan 

dengan construal of self interependen dan akuntan dengan construal of self independen. 

Kepribadian individu salah satunya adalah construal of self tidaklah sepenuhnya menjadi 

acuan akuntan dalam bertindak melainkan juga harus mengacu kepada kode etik untuk 

mampu bertindak dan membuat keputusan karenanya anomali persepsi holier-than-thou 

tidak hanya dimiliki oleh akuntan dengan construal of self interdependen melainkan juga 

oleh akuntan dengan construal of self independen. 

c. Tidak terdapat perbedaan besaran anomali persepsi anomali persepsi holier-than-thou 

diantara akuntan dengan pengalaman kerja yang lebih lama dan akuntan dengan 

pengalaman kerja yang relatif lebih sedikit di Jakarta. Lamanya durasi pekerjaan yang 

dilakukan oleh akuntan tidak berarti bahwa banyak pengalaman yang dia dapatkan dan 

akuntan pemula belum lah tentu hanya memiliki sedikit pengalaman yang dimiliki, tetapi 

hal ini juga bergantung kepada pekerjaan yang ditangani dan lingkungan dimana akuntan 

berada. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya oleh penulis, peneliti 

mengajukan beberapa saran bagi penelitian selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat. Saran tersebut antara lain : 

a. Menambahkan variabel lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap besaran anomali 

persepsi holier-than-thou seperti locus of control, sifat Machiavellian, lingkungan kerja, 

dan sebagainya yang dapat dijadikan variabel penelitian. 

b. Bagi akuntan disarankan untuk dapat mengacu kepada kode etik dalam menyelesaikan 

setiap penugasan, sehingga dapat bekerja secara lebih maksimal dan profesional dalam 

melakukan setiap penugasan. 

c. Bagi Perusahaan sebaiknya tidak membedakan akuntan berdasarkan gender, personality, 

dan juga pengalaman kerja karena ketiganya bukanlah hal yang dapat mendorong 

perbedaan kinerja pada akuntan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas daerah penelitian dan 

memperbanyak jumlah responden sehingga akan lebih memungkinkan untuk melakukan 

penyimpulan secara umum dan melakukan perbandingan antar daerah. 

e. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pendistribusian kuesioner secara 

langsung sehingga kriteria dari responden dapat dipenuhi seluruhnya. 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan 

diantaranya : 

a. Pendistribusian kuesioner dilakukan secara daring melalui jejaring sosial LinkedIn dan 

pemilihan responden didasarkan kepada data yang terdapat dihalaman profile dari calon 

responden sehingga peneliti sehingga hasil penelitian bisa menjadi kurang proporsional. 

b. Wilayah penelitian hanya mencangkup satu daerah saja yaitu Kota Jakarta, sehingga tidak 

dapat dilakukan perbandingan dengan daerah lainnya. 
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c. Kesulitan dalam pencarian data secara langsung sebab banyak kantor akuntan publik 

maupun perusahaan yang tidak mengizinkan untuk melakukan penelitian secara langsung. 
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